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SHALAT 'TED 


Adab mengerjakan shalat 'led dan sunnah-sunnahnya 
1. Mandi dahulu 


s) (anna gan 333 Gde EA Naa FI BEA SN 3a 
:A Us 2 Ml Al ane ak X2 3 Bo. 3 (Gak 232) es 


Wr no 


Dari Ibnus Sabbaag, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Hai kaum 
Muslimin, hari (Jum'ah) ini adalah satu hari yang Allah jadikan Hari Raya. 
Karena itu hendaklah kalian mandi". IHR. Maalik, dalam Al-Muwaththa' juz 1, 
hal. 65, no. 113) 


Keterangan : 


Menurut hadits tersebut, hari Jum'ah dipandang sebagai Hari Raya dan kita 
disuruh mandi padanya. Dengan demikian dapat difaham, bahwa mandi pada 
Hari Raya adalah lebih utama. 


2. Berpakaian dengan pakaian yang baik, bila ada 


5 dri WI ola Ie OI BAB at Ia 
YA TB ae Kuta 


Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi 
SAW biasa memakai kain buatan Yaman pada tiap-tiap Hari Raya. (HR. 
Baihagiy juz 3, hal. 280, dla'if, mursal) 


3. Makan sebelum berangkat 


A3 AT EN SE ga matan 
2) ai Pa & AN A2 235 5 ana Va NA S5 jai 
13 NV 


Dari “Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW 
tidak pergi Shalat Hari Raya 'ledul Fithri melainkan sesudah makan. Dan tidak 
makan pada Hari Raya 'ledul Adlha melainkan sesudah kembali dari shalat". 
(HR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 540) 


Jb A3 oat IE jab WEE IMA 
ON ia IVAN slah en NE JS 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW dahulu makan beberapa kurma 


pada Hari Raya 'ledul Fithri sebelum berangkat ke tempat shalat. IHR. Tirmidzi 
juz 2, hal. 27, no. 541. Ia berkata : Ini hadits hasan shahih gharibj| 


4. Mengambil dua jalan 
Sp 2 an SI SA Iu 2g OS: JGA Ul 3g 
ora 13 YNIY all De ae 3 


Dari Abu Hurairah, ia berkata "Dahulu Rasulullah SAW apabila melewati jalan 
saat pergi Shalat Hari Raya, maka ketika pulang beliau mengambil jalan lain 
(dari yang telah dilalui waktu pergi)". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 26, no. 539, 
hadits hasan gharib) 


5. Waktu dan tempat takbir Hari Raya 


aa ja 


Gb Ip GR Jail ae HE EN ENG 
Ii Jap lal SI al. ka ab Ie ia HE 


YYV :T NI 


Dari Az-Zuhriy, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW keluar untuk shalat Hari Raya 
ledul Fithri dengan takbir mulai dari rumahnya hingga tiba ditempat shalat". 
IHR. Abu Bakar Aa dan mursal, Nailul MUMAN JO 3, hal. 327) 


BEAN Ir, OI IL EN NN IL 3 de Ie 
liat Gb Ia ai Ip HB db Ip Ja aa KK 
YVA IYA 


Dari Salim bin "Abdullah, bahwasanya 'Abdullah bin "Umar memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW bertakbir pada Hari Raya 
ledul Fithri dari sejak keluar dari rumah beliau hingga tiba di tempat shalat. 
(HR. Baihagi juz 3, hal. 279, dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Musa bin Muhammad bin 'Atho' dan Al-Walid bin Muhammad Al-Mugriy| 


3 0 ata aa IIA OS AE aa 
Bed MAN ab ia R3 el ab Ia 1S 


- ya ga CYVA :Y 
Dari Nafi' bahwasanya dahlu Ibnu 'Umar berangkat ke shalat 'led dengan 
bertakbir dengan suara keras sejak dari masjid sampai tiba di tempat shalat, 


dan ia terus bertakbir hingga imam datang. (HR. Baihagi juz 3, hal. 279, 
mauguf| 


ASI SA 33 335 EM Jala JB 1JB 3 3 26 
EYV 3) NAA 10 lw 3 ul 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Hiasilah Hari Raya- 
Hari Raya kalian dengan takbir". IHR. Thabarani di dalam Al-Mu'jamul Ausath 
juz 5, hal. 189, no. 4370, dia'if karena di dalam sanadnya ada perawi bernama 
'Umar bin Rasyid, yang dilemahkan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Nasaiy| 


Waktu dan tempat Otak Hari Raya menurut hadits yang shahih 


! GA. Sts” & Ten et sana say. ut 9 
3 £ Ha IE Is AE Tee 3g 


aje si UG 3 LSI AG BI LI 
KN aa II 


Dari Ummu 'Athiyah, ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami 
untuk membawa keluar anak-anak perempuan yang hampir baligh, 
perempuan-perempuan yang haidl dan juga gadis-gadis dalam pingitan, pada 
Hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul Adlha. Adapun wanita-wanita yang haid! itu 
mereka Hn shalat". La daan La hal. 208, no. Ha 


& 


Pa Salt pra pan . - bas Ip Kel £k 
Anal 23 Ss On SEL OA AKA Ya 


V YG 


Dari Hafshah, dari Ummi 'Athiyah, ia berkata, "Dahulu kami diperintahkan 
untuk keluar pada Hari Raya (ke tempat shalat 'led), sehingga kami 
mengeluarkan para gadis yang dalam pingitannya, sehingga kami 
mengeluarkan para wanita yang sedang haidl, lalu mereka berada di tempat 
belakang para jama'ah, mereka para wanita bertakbir dengan takbir mereka, 
berdo'a dengan do'a mereka, para wanita itu mengharapkan berkahnya pada 
hari itu dan kesuciannya (dari dosa)". IHR. Bukhari juz 2, hal. 7| 


Dari hadits shahih di atas dapat kita fahami bahwa takbir Hari Raya itu 
dilaksanakan pada waktu tiba di tempat shalat sampai berdirinya shalat. 


6. Waktu shalat Hari Raya 
A3 SE daki Jasil G33 W eka BEAN SSL JU 


Eng IS AS SG 3 
4 


naat 


Telah berkata Jundab, "Adalah Nabi SAW shalat Hari Raya 'ledul Fithri 
bersama kami di waktu matahari tingginya sekadar dua batang tombak dan 
beliau shalat Hari Raya 'ledul Adha diwaktu matahari tingginya sekadar satu 
batang tombak". IHR. Ahmad bin Hasan, dalam Nailul Authar juz 3, hal. 333| 


Keterangan : 


Menurut riwayat di atas, waktu shalat Hari Raya 'ledul Adha itu lebih pagi 
daripada waktu shalat Hari Raya 'ledul Fithri. 


7. Shalat sebelum khutbah 


ad 03 ur aa 2 4 & Pe o - 

Ag A3 K9 BA us OS JB jas ya us 
OT Gl 3 IS 3 MAA Pena 

Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar RA 


shalat dua Hari Raya sebelum khutbah". IHR. Bukhari juz 2, hal. 5J 


Maksudnya : Rasulullah SAW dan shahabat-shahabatnya mengerjakan shalat 
Medul Fithri dan 'ledul Adha sebelum khutbah. 


8. Shalat Hari Raya tanpa adzan dan igamah 

Yg Ia 3s PI Bu lo SE Pi ae 
NA ella ARI Ng OLI aa ora 

Dari Jabir bin Samurah, ia berkata "Saya shalat dua Hari Raya bersama 


Rasulullah SAW bukan hanya sekali atau dua kali, (semuanya) tanpa adzan 
dan igamah". (HR. Muslim juz 2, hal. 604, no. 7| 


Keterangan : 


Maksud dari riwayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW shalat Hari 
Raya 'ledul Fithri dan Hari Raya 'ledul Adha tanpa adzan dan igamah. 


9. Hari Raya pada hari Jum'ah 


YYYY BLU ae 


Dari Ibnu "Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Telah terhimpun 
pada hari ini dua Hari Raya (Hari Raya dan Jum'ah). Maka barangsiapa mau, 
cukuplah shalat ini buat dia, tidak perlu lagi shalat Jum'ah, tetapi kami tetap 
akan mendirikan shalat Jum'ah, insyaa-allooh". (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 416, 
no. 1311) 


10. Shalat dan khutbah di tanah lapang 
bei A3 SE IE Ian SE IL 3 ai SP 
SEN Ia AV NY Ga la se AS 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya dahulu pada Hari Raya 'iedul Fithri Nabi 
SAW biasa makan beberapa kurma sebelum berangkat ke Mushalla (tempat 
shalat Hari Raya). IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 541, ia berkata : Ini hadits 
hasan shahih gharib) 


Keterangan : 


Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa dahulu Nabi SAW mengadakan 
shalat Hari Raya di Mushalla (tanah lapang). 


Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah shalat 'ied di masjid ketika hujan : 

3S 39 3 Te T o o- 00 Ne 0351 T ah Ko. 1 0 £ 
BE Ia ee AS B3 Ia ALA AI GA Il SE 
Hap (Na 13 ee 2D Maa Jal3 gl Semen 3 Ia 6 


Dari Abu Hurairah bahwasanya pada suatu Hari Raya, para shahabat 
kehujanan, maka Nabi SAW mengerjakan shalat Hari Raya bersama mereka di 
masjid. IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 301, no. 1160, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama 'Isa bin 'Abdul A'laa bin Abu Farwah, ia majhul| 


Keterangan : 
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Menurut kebiasaan memang Nabi SAW mengerjakan shalat dan khutbah Hari 
Raya di tanah lapang. Tetapi hal itu tidak menunjukkan kepada hukum wajib. 
Sesuatu perbuatan bisa menunjukkan kepada hukum wajib jika disertai dengan 
perintah. 


Kebanyakan ulama memandang bahwa Nabi SAW mengerjakan yang 
demikian itu bukan karena tidak shah dikerjakan di masjid, tetapi karena tak 
cukup tempat di masjid, sebab pada waktu itu orang-orang yang berkumpul 
pada Hari Raya lebih banyak dari pada hari-hari yang lain. 


Dari seluruh pembicaraan tersebut, nyatalah bahwa shalat Hari Raya di masjid 
itu tidak terlarang, apalagi jika turun hujan atau lain-lain halangan. Oleh karena 
itu perkataan Abu Hurairah tadi walaupun lemah riwayatnya tetapi shahih 
maknanya. Perlu dijelaskan bahwa Rasulullah SAW shalat di tanah lapang itu 
diambil dari pengertian Mushalla. Adapun Mushalla di zaman Nabi SAW 
dijelaskan dalam kitab Fighus Sunnah sebagai berikut : 


YTA IN Aan aah AI AA SG panai Ke 
"Mushalla itu adalah suatu tempat di pintu gerbang Madinah sebelah timur". 
(Fighus Sunnah juz 1, hal. 268| 


YVI 11 du aga 53 Pa se Gt 113 Tenan Pai 
"Mushalla itu tempatnya berjarak 1.000 hasta dari masjid Madinah". (Fighus 
Sunnah juz 1, ha. 271) 


Dengan keterangan ini, jelaslah bahwa Rasulullah SAW biasanya mengadakan 
shalat Hari Raya itu di tanah lapang. 


11. Khutbah Nabi SAW : 

KA 3 2 RA 0 4 Kuna G- 09 A0 Kana 2g o- 90 
€ AK G 4 Gk 01 na 2. OT 1. 0. 

Ia AB AB K2 LAI 3 e3 
2 . “AG DA BN AA AA 

AN Ge Anh Gara GAP 29 Gear 

Dari 'Abdur Rahman, ia berkata : Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Aku 

pernah keluar bersama Nabi SAW pada Hari Raya 'ledul Fithri atau 'ledul 


Adiha, lalu beliau shalat 'led, kemudian berkhutbah. Kemudian beliau datang 
ke tempat para wanita, memberikan nasehat kepada mereka, mengingatkan 


3 
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mereka, dan menganjurkan kepada mereka untuk bershadagah". IHR. Bukhari 
juz 2, hal. 8| 


tag J6 BAE pe EA IA 
atik bakh Aa Is Jai A33 BS An 
Ius Jk IE BS As SAS Naa 
OI 233 1G sela SIB EM sepang ear 
BB pp (33 Gal der pi NN AAN 


BD 


Lag cigile TA AI 1JE SRS Ws pu! IE Us 
AV Gel Papa 


Dari ibnu Juraij, ia berkata : 'Atho' mengkhabarkan kepadaku dari Jabir bin 
Abdullah, ia mengatakan bahwa Jabir berkata : Nabi SAW melaksanakan 
shalat Hari Raya 'ledul Fithri, yang mula-mula beliau lakukan adalah shalat, 
kemudian berkhutbah. Setelah selesai khutbah, beliau turun lalu datang ke 
tempat para wanita, beliau memberikan nasehat dan mengingatkan mereka 
dengan berpegang pada Bilal, sedangkan Bilal membentangkan kainnya, dan 
para wanita lalu memberikan shadagahnya. (Ibnu Juraij berkata). Aku bertanya 
kepada 'Atho', "Apakah yang mereka berikan itu zakat fithrah ?". Ia menjawab, 
"Bukan, tetapi shadagah yang para wanita bershadagah pada waktu itu. Ada 
wanita yang memberikan gelangnya, dan mereka para wanita memberikan 
shadagahnya". (Ibnu Juraij berkata) : Aku bertanya (kepada 'Atho'), "Apakah 
kewajiban imam melakukan demikian itu, memberi nasehat kepada para 
wanita ?". (“Atho' menjawab), "Ya, itu adalah kewajiban mereka, tetapi entah 
mengapa mereka sekarang tidak melakukannya". IHR. Bukhari juz 2, hal. 9| 


II 3 Jo ENI EN JP jaka os 


z 


Es 


- 


GEA Ie Ang UAN A5 AA Yg US JD YES 


IN Gie Cltang ot ita ab dal ssi 
o 


Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas bahwasanya dahulu Nabi SAW 
melaksanakan shalat Hari Raya 'ledul Fithri 2 reka'at, beliau tidak shalat 
apapun sebelumnya maupun sesudahnya. Kemudian beliau datang bersama 
Bilal ke tempat para wanita, lalu beliau menganjurkan mereka untuk 
bershadagah, lalu para wanita bershadagah, ada yang memberikan anting- 
antingnya, dan ada pula yang memberikan kalungnya. IHR. Bukhari juz 2, hal. 


12. Takbir dalam shalat pada dua Hari Raya 


Takbir shalat pada dua Hari Raya (Hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul Adha), 
dilaksanakan dengan 7 kali pada rekaat pertama, dan 5 kali pada rekaat yang 
kedua sebelum membaca Al-Fatihah. 


Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW maupun perbuatan para shahabat.: 
3 KS EN 5 ICE Pa 3 PEN as 33 
! 


PAS Uang alah S5 3 3 2-3 BNI 0 Jas 


Pa 


YON 3 YAA Sah 


Dari “Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash, ia berkata : Nabi Allah SAW bersabda, 
“Takbir pada (shalat) Iedul Fithri adalah 7 kali di rekaat pertama dan 5 kali di 
rekaat yang akhir (kedua). Adapun bacaan, sesudah kedua-duanya itu". IHR. 
Abu Dawud juz 1, hal. 299, no. 1151) 


BS ED Ii ola SP SP oh aka S3 
SSI Spa UR GAN Op NI 3 Wa jos 63 Al 
YNA AN Gua 2 


Dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 
SAW bertakbir dalam shalat Hari Raya 'ledul Fithri tujuh takbir pada rekaat 
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pertama dan lima takbir pada rekaat kedua, selain takbir (yang biasa dalam) 
shalat. (HR. Daraguthni, juz 2, hal. 48, no. 22) 


Tentang atsar (perbuatan) para shahabat, diriwayatkan : 

PIN SI SAS SEM EH BAL pa So 3 

39 BAN IS SE ain IN BI 3 KA 
AN UN Gu asal IS sp us 32YI 


Dari Nafi' maula Abdullah bin 'Umar, bahwa dia berkata, "Aku pernah 
menyaksikan 'ledul Adha dan 'ledul Fithri bersama Abu Hurairah. Maka ia 
bertakbir di rekaat pertama 7 takbir sebelum membaca, dan di rekaat kedua 5 
takbir sebelum membaca". Sa Malik, di dalam Al-Muwaththa' juz 1, hal. 180J 


BI 33 YA BIS C3 21 OS JB bs 3 


bo og st 0... 5 
YA TAI Pa Pat 3 P3 IN 3 gn 
Dari 'Atha', ia berkata, "Adalah Ibnu "Abbas bertakbir di dua Hari Raya 12 


takbir, yaitu 7 di rekaat pertama dan 5 di rekaat yang kedua". (HR. Baihagi juz 
3, hal. 289) 


13. Bacaan takbir Hari Raya 


Bacaan Takbir pada Hari Raya yang bersumber dari shahabat Umar dan Ibnu 
Mas'ud adalah : 


o ) z ! ! ! Ta oz Tn 
SAB d3 KA ITA ata BY Ye AAS 
YVO 21 dnddl AR3 CYOAI Y jlb3YI Ji 

Alloohu Akbar, Alloohu Akbar, Laa ilaaha illalloohu walloohu Akbar 


Alloohu Akbar wa lillaahil-hamdu. 


(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya) 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar. Allah Maha Besar dan kepunyaan 
Allah-lah segala pujian). (Dalam Nailul Authar juz 3 hal. 358, Fighus Sunnah 
juz 1 hal. 275) 
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14. Ucapan pada Hari Raya 
Para shahabat Nabi SAW jika bertemu di antara mereka pada Hari Raya, 


mereka mengucapkan : 
IA. a 
ng Ca 


"Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan kalian". 


Jubair bin Nufair meriwayatkan : 


- 


Hn 3S arah ata P . : 3 2. 38 


Dahulu para shahabat Rasulullah SAW apabila mereka bertemu pada Hari 
Raya, satu dengan yang lain saling mengucapkan, “Tagobbalalloohu minnaa 
wa minkum”. (Jubair bin Nufair| 


15. Menentukan awwal bulan dengan Ru'yah (melihat hilal/bulan sabit) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, kita ketahui bahwa perhitungan 
hari/bulan Gamariyah itu dimulai berdasarkan Hilal, dimana saat itu terjadi 
ketika mula-mula matahari mendahului tenggelamnya bulan, sehingga saat 
matahari sudah tenggelam masih kita lihat bulan sabit di ufug barat. Hal ini 
perlu kita ketahui karena erat sekali hubungannya dengan kapan kita memulai 
puasa Ramadlan, dan kapan kita mengakhirinya, dan juga ibadah-ibadah yang 
lain yang terkait dengan tanggal/bulan, misalnya puasa tasu'a dan 'asyuraa, 
ibadah hajji dan lain-lain. 


Bulan Gomariyah terkadang 29 hari dan terkadang 30 hari. Rasulullah SAW 
menuntunkan kepada kita cara untuk mengetahui pergantian bulan satu 
KepaoA bulan berikutnya, sebagai berikut : 


Jar db Na am Ira GS 
25 D6 dkt BABI Il Arts INA 2 ISI 3. Al 


VI Yel. Laga GUN IA pa Sae 


Dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian melihat hilal, berpuasalah, dan apabila kalian 
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melihatnya (lagi), berbukalah. Maka apabila mendung (menghalangi kalian), 
berpuasalah tiga puluh hari. (HR. Muslim juz 2, hal. 762, no. 17) 


B3 AN 5 HA eko ap NA 
San AS KE 35 ob us 533 Iylosia a53 NA 1 JL 
Nan aa 


Dari Muhammad yaitu Ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 
karena melihatnya. Dan jika mendung (menghalangi) kalian, maka 
sempurnakanlah hitungan (bulan menjadi 30). IHR. Muslim juz 2, hal. 762, no. 
18| 


je Ips BE 57 BAG Lag JB 5 Ha 3 


A 


ASI Gas Ob sana Wib sil AM EK AI Bpr 
VUY IV eka BIS HI 


Dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata : Aku mendengar Abu Hurairah RA 
berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, 
dan berbukalah karena melihatnya (hilal). Maka jika mendung menghalangi 
kalian, hitunglah bulan itu tiga puluh hari. (HR Muslim juz 2, hal. 762, no. 19) 


-00| @ |Oo- 
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